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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Perbaikan tegangan pada JTR-SR dan SR-SR menggunakan Compression 

Connector (CCO) terbukti mampu meningkatkan kualitas tegangan yang 

diterima pelanggan. Hal ini ditunjukkan dari hasil pengukuran sebelum dan 

sesudah implementasi, di mana tegangan di sisi pelanggan meningkat setelah 

dilakukan CCOnisasi. 

5.1.2 Peningkatan kualitas tegangan tersebut berdampak langsung pada penurunan 

susut distribusi teknis. Dengan kondisi tegangan yang lebih stabil, rugi-rugi 

energi akibat resistansi sambungan dapat ditekan sehingga efisiensi distribusi 

meningkat. 

5.1.3 Dari hasil simulasi, implementasi CCO-nisasi pada 43 pelanggan menghasilkan 

tambahan pendapatan sebesar Rp 159.715,51 atau setara dengan 118,13 kWh 

dalam satu bulan. Jika perbaikan ini diterapkan secara massal di seluruh 

pelanggan ULP Sumba Barat, potensi penghematan energi (saving) dapat 

signifikan, yaitu mampu menurunkan susut jaringan dari 8,64% menjadi 6,26%, 

mendekati target susut yang ditetapkan sebesar 6,87%. 

5.1.4 Implementasi CCO-nisasi merupakan solusi teknis yang mudah, murah, dan 

cepat dilakukan. Selain tidak memerlukan investasi besar, metode ini juga dapat 

dilaksanakan oleh tim teknik di lapangan dengan peralatan yang sederhana. 

5.1.5 Secara keseluruhan, perbaikan tegangan JTR-SR melalui CCO-nisasi tidak 

hanya meningkatkan keandalan jaringan dan kualitas pelayanan kepada 

pelanggan, tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian target 

efisiensi distribusi dan peningkatan pendapatan perusahaan. 

5.2 Saran 

5.2.1 Melakukan CCO-nisasi ke seluruh pelanggan baik pada outlet gardu, JTR 

maupun SR untuk meningkatkan keandalan dan pendapatan PLN. 

5.2.2 Melaksanakan sertifikasi pelaksana kegiatan pemeliharaan distribusi agar bisa 

secara maksimal dapat  menjaga kehandalan dan pelayanan serta pendapatan 

PLN. 
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